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ABSTRAKSI
REDUPLIKASI SEMANTIS DALAM NOVEL REMBULAN TENGGELAM
DI WAJAHMU KARYA TERE-LIYE

Ika Wahyu Wardani, A 310 080 296, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012,

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan reduplikasi semantis dan
maknanya yang terdapat dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya
Tere-Liye.

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Objek yang dikaji dalam
penelitian ini adalah data yang mengandung reduplikasi semantis dalam novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye. Sumber data dalam penelitian
ini adalah sumber data tertulis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik catat. Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi data (teori).
Metode agih digunakan untuk analisis data.

Hasil penelitian dalam penelitian ini menegaskan bahwa terdapat
reduplikasi semantis dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-
liye sejumlah 43 data, terdiri dari: kategori kata benda sebanyak 20 data, kategori
kata sifat sebanyak 8 data, serta kategori kata kerja sebanyak 15 data. Setiap data
yang mengandung reduplikasi semantis dalam novel Rembulan Tenggelam Di
Wajahmu karya Tere-Liye menyangkut pengulangan makna yang diwujudkan
dengan penggabungan kata lain yang bersinonim dengan kata sebelumnya.
Contoh analisis makna: Data (40) terdapat reduplikasi semantis kategori kata
benda tanpa afiks. Kata harta secara leksikal memiliki arti barang (uang dsb) yang
menjadi kekayaan; barang milik seseorang. Bermakna sama dengan kata benda
secara leksikal memiliki arti barang yang berharga (sebagai kekayaan); harta.
Keduanya memiliki bentuk yang berbeda, namun sama-sama berarti barang milik

seseorang yang bernilai; berharga dan menjadi kekayaan.

Kata kunci : reduplikasi semantis, novel



REDUPLIKASI SEMANTIS DALAM NOVEL REMBULAN TENGGELAM
DI WAJAHMU KARYA TERE-LIYE

Ika Wahyu Wardani

Universitas Muhammadiyah Surakarta

1. PENDAHULUAN

Makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi
tertentu. Aminuddin (2008: 7) makna merupakan penghubung bahasa dengan
dunia luar, sesuai dengan kesepakatan para pemakainya sehingga dapat saling
dimengerti. Pada dasarnya, bunyi-bunyi bahasa itu mengandung makna-
makna tertentu.

Pengulangan makna akan tampak bentuk-bentuk satuan lingual yang
berbeda, tetapi mempunyai makna yang sama. Simatupang (1983: 87)
mengatakan bahwa reduplikasi semantis yaitu pengulangan arti atau makna
melalui penggabungan dua bentuk yang mengandung arti yang sinonim.
Pengulangan makna kata dalam sebuah novel berfungsi untuk memberi
intensitas makna dan menghindari kemonotonan sehingga variasi bentuk yang
mempunyai makna yang sama banyak ditemukan dalam novel.

Reduplikasi semantis yang terdapat dalam novel berjudul Rembulan
Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye sangat menarik untuk diteliti, karena
terdapat pengulangan makna di dalam novel tersebut. Contoh dari hasil
reduplikasi semantis ialah sumpah-serapah. Sumpah adalah kata yang
maknanya bersinonim dengan serapah. Kata sumpah mempunyai makna kata-
kata buruk (makian) ; kutuk; tulah, sedangkan serapah bermakna kutuk;
sumpah.

Reduplikasi semantis selanjutnya dibahas oleh peneliti karena selama ini
peneliti belum menemukan penelitian dengan analisis reduplikasi semantis
pada novel. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik
meneliti reduplikasi semantis yang terdapat pada novel Rembulan Tenggelam
di Wajahmu sehingga judul penelitian ini adalah Reduplikasi Semantis dalam
Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.



Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan bentuk reduplikasi semantis
dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye, (2)
Mendeskripsikan makna reduplikasi semantis yang terdapat dalam novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah dengan jenis deskriptif dengan metode
kualitatif, artinya penelitian ini bertujuan mendeskripsikan objek yang diteliti
yaitu reduplikasi semantis (pengulangan makna) dalam novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu Kkarya Tere-Liye berdasarkan faktor-faktor
kebahasaan. Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2007:11).
Kemudian gejala kebahasaan itu diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan
pertimbangan tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data (teori), yaitu
teknik pemeriksaan data yang dilakukan untuk menguji kredibilitas data,
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai teori yang
telah dikemukakan oleh para ahli. Misalnya, untuk menentukan keabsahan
kata yang mengandung reduplikasi semantis, peneliti melakukan trianggulasi
data yang terdapat dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahnya karya
Tere-Liye. Trianggulasi data dilakukan dengan cara peneliti membaca dan
memilah kata yang mengandung reduplikasi semantis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu
data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam kategori yang telah ditentukan.
Setelah data terkumpul, dianalisis dengan metode agih sesuai dengan tujuan
penelitian.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah teknik catat. Sudaryanto (1993: 135) menyatakan teknik catat
yaitu mencatat pada kartu data yang segera dilanjutkan dengan klasifikasi.
Teknik ini digunakan untuk mencatat kata yang mengandung reduplikasi

semantis.



Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi empat
tahap. Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap
pengumpulan, tahap analisis data, dan tahap penyusunan laporan.

Tahap persiapan, yaitu tahap awal sebelum melakukan penelitian ini, yang
meliputi kegiatan sebagai berikut (1) Peneliti menentukan masalah apa yang
akan diteliti, (2)Peneliti menyusun proposal penelitian.

Tahap pengumpulan data yang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut
(1) Beradaptasi dengan subjek penelitian, (2) Peneliti mengumpulkan data
yang mengandung reduplikasi semantis dalam novel Rembulan Tenggelam di
Wajahmu karya Tere-Liye

Tahap analisis data yaitu, peneliti menganalisis data yang telah
dikumpulkan yaitu reduplikasi semantis dalam novel Rembulan Tenggelam di
Wajahmu karya Tere-Liye.

Tahap penyusunan laporan yaitu, peneliti menarik kesimpulan dari hasil
analisis data, kemudian menyusun laporan penelitian

Dengan demikian, penelitian ini lebih mengacu pada deskripsi bentuk
reduplikasi semantis dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya

Tere-Liye.

3. SUMBER DATA PENELITIAN

Suatu penelitian memiliki objek yang diteliti karena objek
merupakan suatu sasaran yang menjadi pokok permasalahan. Adapun objek yang
dikaji dalam penelitian ini adalah data yang mengandung reduplikasi semantis
dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.

Data dalam penelitian ini yaitu kata dan frasa yang mengandung
Reduplikasi Semantis dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-
Liye.

Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data tertulis yang terdapat
dalam wacana novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis reduplikasi semantis dalam novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye tentang bentuk, telah ditemukan adanya
5



bentuk reduplikasi semantis sejumlah 43 data. Reduplikasi semantis terdapat

pada kata yang bersinonim atau memiliki arti yang sama. Reduplikasi Semantis

(Rs) Berdasarkan kategori

a. Kata Benda

Data kategori kata benda yang terdapat dalam novel Rembulan

Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.

1) Kata benda tanpa afiks

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)
)

Begundal-preman (RTDW/136/27)
Harta-benda (RTDW/379/40)
Hasta-tangan (RTDW/139/30)
Hitam-kelam (RTDW/68/17)
Hutan-rimba (RTDW/132/38)
Isak-tangis (RTDWY/83/20)
Kilau-cahaya (RTDW/284/39)
Nada-suara (RTDW/155/32)
Pisau-belati (RTDW/63/16)
Putih-bersih (RTDW/8/4)
Rupa-wajah (RTDW/229/36)
Sanak-famili (RTDW/2/1)

m) Sedu-sedan (RTDW/71/18)

n)
0)
P)
q)

Semak-belukar (RTDW/59/15)
Setir-kemudi (RTDW/419/42)

Sumpah-serapah (RTDW/11/6)
Tingkah-laku (RTDW/200/33)

b. Kata Sifat

Data kategori kata sifat yang terdapat dalam novel Rembulan

Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye.

1) Kata sifat tanpa afiks

a)
b)

c)

Basah-kuyup (RTDW/93/22)
Gelap-gulita (RTDWI/6/3)

Pahit-getir (RTDW/217/35)
6



d) Penuh-sesak (RTDW/140/31)
e) Sehat-walafiat (RTDW/201/34)
f) Susah-payah (RTDW/104/23)
2) Kata sifat dengan afiks
a) Indah-mempesona (RTDW/114/24)
b) Kotor-berdebu (RTDW/139/29)

c. KataKerja

Data kategori kata kerja yang terdapat dalam novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye
1) Kata kerja tanpa afiks
a) Hilir-mudik (RTDW/89/21)
b) Siap-siaga (RTDW/9/5)
¢) Tumpah-ruah (RTDW/50/13)
d) Tumpang-tindih (RTDW/121/26)
2) Kata kerja dengan afiks
a) Bergulir-menggelinding (RTDW/6/2)
b) Kilat-mengkilap (RTDW/19/8)
c) Masak-menguning (RTDW/56/14)
d) Melotot-menatap (RTDW/25/9)
e) Menangis-terisak (RTDW/73/19)
f) Menguras-habis (RTDW/44/11)
g) Menjungkir-balikkan (RTDW/47/12)
h) Menjulang-tinggi (RTDW/31/10)
i) Pergi-meninggalkan (RTDW/270/37)
J) Ribut-berdebat (RTDW/118/25)
k) Terkulai-lemah (RTDW/412/41)



5. SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan
Adapun simpulan bentuk dan makna reduplikasi semantis dari 43 data
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sanak-famili (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (sanak), dan (famili). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna keluarga.

2. Bergulir-menggelinding (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan
bentuk yang terdiri dari morfem bebas (gulir), (gelinding), serta morfem
terikat (ber-), (meN-). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama
bermakna proses jatuhnya sesuatu dari atas menuju ke bawah.

3. Gelap-gulita (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (gelap), dan (gulita). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna tidak ada cahaya.

4. Putih-bersih (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (putih), dan (bersih). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna benar-benar putih.

5. Siap-siaga (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (siap), dan (siaga). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna siap untuk bertindak jika sewaktu-
waktu dibutuhkan.

6. Sumpah-serapah (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (sumpah), dan (serapah). Keduanya
mempunyai persamaan Yyaitu sama-sama bermakna pengucapkan (dalam
hati) kata-kata buruk sebagai ungkapan rasa marah.

7. Bajingan-penipu (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (bajing), (tipu), serta morfem terikat (-an),
(pe-). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna sebutan
untuk orang jahat.

8. Kilat-mengkilap (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (kilat), (kilap), serta morfem terikat (meN-).



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna cahaya yang
gemerlap.

Melotot-menatap (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (pelotot), (tatap), serta morfem terikat (me-).
Keduanya mempunyai persamaan sama-sama bermakna memandang sesuatu
dengan indera pengelihatan.

Menjulang-tinggi (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (julang), (tinggi), serta morfem terikat (meN-
). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna penjang ke
atas.

Menguras-habis (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (kuras), (habis), serta morfem terikat (meN-
). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna sesuatu
yangtidak bersisa lagi.

Menjungkir-balikkan (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan
bentuk yang terdiri dari morfem bebas (jungkir), (balik), serta morfem
terikat (meN-), (-kan). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama
bermakna keadaan terbalik, yang seharusnya di atas menjadi di bawah.
Tumpah-ruah (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (tumpah), dan (ruah). Keduanya mempunyai
persamaan Yyaitu sama-sama bermakna sesuatu yang berlebihan (jumlah)
sehingga tercurah sangat banyak.

Masak-menguning (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (masak), (kuning), serta morfem terikat
(meN-). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna sudah
dalam keadaan matang dan siap untuk dipetik atau dipanen.

Semak-belukar (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (semak), dan (belukar). Keduanya
mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna tempat dimana banyak

ditumbuhi kayu-kayuan atau tumbuh-tumbuhan liar.



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Pisau-belati (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (pisau), dan (belati). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna alat yang digunakan untuk mengiris.
Hitam-kelam (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (hitam), dan (kelam). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna suasana hati yang sedang tidak baik.
Sedu-sedan (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (sedu), dan (sedan). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna susah hati; atau sedih hati.
Menangis-terisak (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (tangis), (isak), serta morfem terikat (me-),
(ter-). Keduanya mempunyai persamaan Yyaitu sama-sama bermakna
melahirkan perasaan sedih dengan mengeluarkan air mata serta suara
Isak-tangis (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (isak), dan (tangis). Keduanya mempunyai
persamaan Yyaitu sama-sama bermakna suara tangis yang dimunculkan
sebagai ungkapan perasaan sedih, kecewa, dan sebagainya.

Hilir-mudik (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (hilir), dan (mudik). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna melakukan perjalanan ke sana kemari
untuk pulang ke kampung halaman

Basah-kuyup (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (basah), dan (kuyup). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna mengandung banyak air.
Susah-payah (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (susah), dan (payah). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna sukar, atau sulit.

Indah-mempesona (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (indah), (pesona), serta morfem terikat
(meN-). Keduanya mempunyai persamaan Yyaitu sama-sama bermakna

mengagumkan jika dipandang dengan mata.
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Ribut-berdebat (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (ribut), (debat), serta morfem terikat (ber-).
Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna bertukar
pikiran melalui adu argumen.

Tumpang-tindih (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (tumpang), dan (tindih). Keduanya
mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna bersusun-susun.
Begundal-preman (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (begundal), dan (preman). Keduanya
mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna sebutan untuk orang
jahat.

Hutan-rimba (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (hutan), dan (rimba). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna tanah luas dan lebat yang ditumbuhi
banyak pohon-pohon dan biasanya tidak dipelihara orang.

Kotor-berdebu (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (kotor), (debu), serta morfem terikat (ber-).
Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna keadaan tidak
bersih.

Hasta-tangan (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (hasta), dan (tangan). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna anggota badan dari siku sampai ujung
jari.

Penuh-sesak (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (penuh), dan (sesak). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna sudah berisi penuh hingga tidak ada
tempat terluang

Nada-suara (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (nada), dan (suara). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna tinggi rendahnya bunyi yang

dikeluarkan dari mulut manusia.

11



33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Tingkah-laku (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (tingkah), dan (laku). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna proses melakukan suatu kelakuan
atau perbuatan.

Sehat-walafiat (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (sehat), dan (walafiat). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna dalam kondisi sehat; baik atau tidak
sakit.

Pahit-getir (kategori kata sifat). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (pahit), dan (getir). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna keadaan susah hati; sengsara; tidak
menyenangkan; dan sebagainya.

Rupa-wajah (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (rupa), dan (wajah). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna roman muka.

Pergi-meninggalkan (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (pergi), (tinggal), serta morfem terikat (me-),
(-kan). Keduanya mempunyai persamaan Yyaitu sama-sama bermakna
menjauh atau menghindarkan diri dari sesuatu.

Dermawan-penyumbang (kategori kata benda). Merupakan penggabungan
bentuk yang terdiri dari morfem bebas (derma), (sumbang), serta morfem
terikat (-wan), (peN-). Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama
bermakna seseorang yang murah hati dan suka beramal.

Kilau-cahaya (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (kilau), dan (cahaya). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna cahaya yang sangat terang.
Harta-benda (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (harta), dan (benda). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna barang milik seseorang yang bernilai;
berharga dan menjadi kekayaan.

Terkulai-lemah (kategori kata kerja). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (kulai), (lemah), serta morfem terikat (ter-).
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Keduanya mempunyai persamaan Yyaitu sama-sama bermakna tidak
mempunyai kekuatan untuk menggerakkan sesuatu.

42. Setir-kemudi (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk yang
terdiri dari morfem bebas (setir), dan (kemudi). Keduanya mempunyai
persamaan yaitu sama-sama bermakna alat untuk mengatur arah perjalanan
pada kendaraan.

43. Tabir-pembatas (kategori kata benda). Merupakan penggabungan bentuk
yang terdiri dari morfem bebas (tabir), (batas), serta morfem terikat (peN-).
Keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama bermakna pemisah
antara dua bidang atau ruang.

d. Saran

Berkaitan dengan simpulan penelitian di atas, peneliti dapat mengajukan
saran-saran sebagai berikut.
1. Untuk Pendidik

a. Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye sangat
baik digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia. Novel
ini dapat digunakan sebagai bahan apresiasi terhadap bentuk dan
makna pengulangan .

b. Reduplikasi semantis yang terdapat dalam novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu karya Tere-Liye bisa digunakan sebagai
bahan pembelajaran oleh seorang pendidik untuk disampaikan
kepada peserta didik.

2. Untuk Peserta Didik
Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu mengandung
reduplikasi semantis atau pengulangan makna. Siswa dapat
memanfaatkan hal tersebut sebagai tambahan ilmu kajian kebahasaan

di Indonesia.
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